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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Organisasi 

Kerja magang dilakukan di Kantor Akuntan Publik (KAP). KAP Susianto 

merupakan Kantor Akuntan Publik yang berada di wilayah Gading Serpong 

Tangerang yang sedang berkembang untuk mencapai keinginan dari klien. KAP 

Susianto didirikan pada tanggal 8 Agustus 2011 yang beralamat di Ruko Golden 

Eight Blok G 32, Jl. Ki Hajar Dewantara, Gading Serpong, Tangerang. Selama 

kerja magang dilakukan, kedudukan yang ditempati yaitu pada divisi Akuntansi 

sebagai junior auditor. Pelaksanaan  kerja magang di bawah bimbingan pemimpin 

di KAP, yaitu Bapak Susianto. Namun, untuk pelaksanaan kerja magang sehari – 

hari, di bawah bimbingan Ibu Susan S.E., dan Ibu Stephanie S.E., selaku 

pembimbing lapangan. 

 

3.2 Tugas yang dilakukan 

Tugas yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang adalah sebagai berikut: 

3.2.1 Melakukan jasa akuntansi (input data laporan keuangan) 

menggunakan software akuntansi  accurate versi 4. 

Accurate merupakan software (perangkat lunak) akuntansi keuangan yang 

dibuat oleh PT. Cipta Piranti Sejahtera (CPSS), yang berfungsi membantu 

pengolahan data keuangan dan pembuatan laporan keuangan secara cepat, 

tepat, dan akurat. 
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Prosedur dalam melakukan jasa akuntansi, yaitu: 

a. Setelah mendapatkan data kemudian buka program accurate, 

b. pilih “open existing company”, 

c. jika data penjualan sudah ada sebelumnya maka pilih “open company 

database” kemudian pilih OK , 

d. muncul kotak dialog log in, kemudian masukkan password, 

e. pilih menu “activities”, 

f. pilih “general ledger”, 

g. kemudian pilih “journal voucher”, 

h. menginput data sesuai dengan voucher, 

i. mengisi kolom deskripsi yang tersedia, 

j. masukkan account number, sehingga akan muncul account name pada 

bagian debit, 

k. klik pada kolom “subsidiary ledger”, 

l. pilih nama pelanggan sesuai dengan yang tertera pada faktur pajak, jika 

nama pelanggan tidak tersedia pada kolom subsidiary ledger maka 

harus dibuat list customer baru, caranya yaitu:  

i. klik “list” pada menu bagian atas, 

ii. kemudian pilih “customer”, 

iii. pilih “new”, 

iv. masukkan customer number and customer name, 

v. pilih “OK”, 

vi. klik “refresh”, 
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m. setelah memasukkan list customer, kemudian masukkan account 

number sehingga akan muncul account name pada bagian kredit, 

n. setelah selesai lakukan pengecekkan untuk memastikan jumlah debit 

dan kredit telah balance, 

o. pilih “Save & Close”. 

 

3.2.2 Melakukan Stock Opname 

Stock opname adalah istilah dari perhitungan fisik persediaan barang yang 

masuk maupun keluar, kegiatan ini dilakukan di setiap perusahaan dengan 

menghitung persediaan fisik barang yang ada di gudang, bagian penerimaan 

serta persediaan barang gadget dibandingkan dengan persediaan yang ada 

di catatan. Tujuan dilakukan stock opname untuk memeriksa ada tidaknya 

internal control yang cukup baik atas persediaan, melakukan pencocokkan 

jumlah fisik barang masuk dan keluar dengan pencatatan yang sudah 

dilakukan sebelumnya. Sampel barang yang akan dilakukan stock opname 

sudah ditentukan terlebih dahulu sehingga kegiatan stock opname berjalan 

lebih cepat dan efesien. Stock opname bisa dilakukan pada akhir tahun atau 

waktu sebelum / sesudah akhir tahun.  

Prosedur dilakukan stock opname, yaitu: 

1. Periksa unit price dari persediaan, 

2. Periksa ada tidaknya barang – barang yang rusak, dipakai, dan hilang, 

3. Periksa cut – off penjualan dan pembelian, 
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4. Lakukan rekonsiliasi jika stock opname dilakukan waktu sebelum atau 

sesudah tanggal neraca. 

Pemeriksaan fisik gadget dimulai dengan: 

1. Mendatangi kantor yang akan diaudit selama 1 (satu) jam sebelum 

memulai stock opname kemudian memberikan surat penugasan kepada 

perwakilan karyawan yang datang melakukan stock opname. 

2. Meminta kepada bagian yang terkait dengan stock opname tentang 

Stock On Hand (SOH) persediaan barang terakhir tepatnya 1 (satu) hari 

sebelum dilaksanakan audit agar mendapatkan jumlah yang sesuai. 

Sampel barang yang akan diaudit sudah dipilih oleh internal 

perusahaan, 

3. Setelah mendapatkan SOH kemudian menuju area didampingi oleh 

perwakilan karyawan untuk menghitung persediaan fisik dari gadget, 

4. Menuju gudang untuk menghitung persediaan barang gadget sesuai 

dengan SOH, 

5. Menambahkan jumlah persediaan yang ada di area dengan terdapat 

pada gudang kemudian membandingkan dengan SOH, apakah terdapat 

selisih yang signifikan atau tidak, 

6. Jika terdapat selisih yang cukup besar, pihak auditor berhak 

menanyakan keberadaan barang tersebut dan meminta untuk dicari 

kembali, 

7. Setelah semua prosedur dilakukan, minta tanda tangan perwakilan 

karyawan yang mendampingi selama perhitungan fisik, 
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Prosedur pemeriksaan gudang dimulai dengan: 

a. Melihat kondisi gudang, keadaan gudang bersih, terang, persediaan 

barang yang ada di gudang tersusun rapi, dan internal kontrol dalam 

gudang, 

b. Melihat persediaan barang di gudang apakah terdapat stock barang yang 

jumlahnya tidak wajar. Jika ada maka harus ditanyakan tujuan dan 

alasan stock barang tersebut, 

c. Melihat kondisi tumpukan kardus dan nomor kode persediaan barang 

apakah kardus disusun sesuai dengan instruksi kardus, contohnya: batas 

maksimal tumpukan kardus dan instruksi peletakan kardus, 

d. Memeriksa persediaan barang yang masih disegel tertutup maupun yang 

sudah dibuka dalam kardus. 

 

3.2.3 Melakukan Vouching 

Vouching merupakan kegiatan dimana seorang auditor melakukan 

pemeriksaan transaksi bisnis dengan memeriksa dokumen, catatan, atau 

bukti – bukti lainnya yang mempunyai cukup keabsahan untuk memenuhi 

pertimbangan auditor bahwa transaksi tersebut telah benar dilakukan. 

Tujuan dilakukan vouching, yaitu menyelidiki dokumen yang mendasari 

transaksi bisnis klien untuk menentukan kebenaran transaksi yang dicatat. 

Dokumen yang dibutuhkan saat melakukan vouching terdiri dari voucher, 

faktur pajak, dan dokumen pendukung lainnya. 
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Prosedur dalam melakukan vouching, yaitu: 

1. Memilih sampling yang akan di vouching. Sampling didapat dari kertas 

kerja pemeriksaan profit and loss dengan ketentuan memiliki nilai 

nominal yang material dan jika dijumlahkan totalnya sebesar 80% dari 

total biaya atau total pendapatan, 

2. Merekap kode voucher yang dibutuhkan dan meminta voucher tersebut 

ke pihak klien, 

3. Melakukan pemeriksaan terhadap voucher. 

Terdapat beberapa macam pemeriksaan yang harus diidentifikasi: 

a. Verification 

Verification adalah tahap vouching untuk memeriksa pencatatan 

transaksi sudah sesuai dengan voucher yang ada, 

b. Supporting document 

Supporting document adalah proses pengecekan kelengkapan 

dokumen atas transaksi klien, seperti invoice, kontrak kerja, faktur 

pajak, atau data pelengkap lainnya, 

c. Authorization 

Authorization adalah proses pengecekan apakah transaksi tersebut 

sudah diotorisasi oleh pihak yang bertanggung jawab atau belum, 

d. Classification 

Classification adalah proses pengecekan apakah jurnal atas transaksi 

yang dibuat sudah sesuai atau belum dengan voucher yang 

diberikan. 
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3.2.4 Menyiapkan draft  Surat Konfirmasi Bank 

Surat konfirmasi Bank adalah surat konfirmasi Bank yang dibuat oleh 

auditor atas permintaan nasabah untuk kepentingan auditor eksternal yang 

ditunjuk oleh nasabah untuk menegaskan kebenaran dari saldo Bank yang 

terdiri dari alamat klien, tanggal surat, nomor surat, perihal, objek dari 

konfirmasi, isi surat dan penutup. Pentingnya konfirmasi Bank dalam audit 

untuk verfikasi saldo kas aktual, wesel bayar pada Bank, hipotek, dan utang 

lainnya. Surat konfirmasi Bank terdiri dari 2 (dua) rangkap, yaitu rangkap 1 

untuk kantor akuntan dan sisanya untuk arsip Bank. 

Proses dalam mempersiapkan konfirmasi bank, yaitu: 

1. Mencatat nama, alamat bank, nomor konfirmasi, dan tanggal yang 

diperlukan untuk konfirmasi Bank, 

2. Membuat surat konfirmasi Bank yang berisi jumlah dana yang klien 

simpan di Bank tersebut dan ditandatangani oleh pihak klien, 

3. Mengirimkan surat konfirmasi Bank. 

 

3.2.5 Membuat Working Profit and Loss (WPL) 

Working Profit and Loss (WPL) adalah kertas kerja yang menggambarkan 

hasil usaha perusahaan pada periode tertentu. Tujuan pembuatan WPL 

adalah sebagai dasar dalam penyusunan laporan keuangan. Dalam 

pembuatan WPL dokumen yang diperlukan adalah laporan laba rugi 

perusahaan.              
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          Proses yang dilakukan dalam membuat working profit and loss, 

yaitu: 

a. Menginput akun – akun yang terdapat dalam profit and loss statement 

dari klien, 

b. Menginput angka per book yang terdapat di dalam profit and loss dari 

klien, 

c. Menginput saldo per audit tahun sebelumnya, 

d. Setelah menemukan adjustment – adjustment dalam melakukan proses 

audit, maka dilakukan perhitungan balance per audit dengan cara angka 

saldo per book ditambah dengan adjusment debit kemudian mengurangi 

adjustment kredit. 

e. Memberikan index pada working profit and loss. 

 

3.2.6 Membuat Working Balance Sheet (WBS) 

Working Balance Sheet (WBS) adalah kertas kerja yang menggambarkan 

posisi keuangan perusahaan per 31 Desember. Tujuan pembuatan WBS 

adalah sebagai dasar penyusunan dalam laporan keuangan perusahaan. 

Dokumen yang diperlukan dalam pembuatan WBS adalah laporan posisi 

keuangan perusahaan. 

Proses yang dilakukan dalam membuat working balance sheet, yaitu: 

a. Menginput akun – akun yang terdapat di dalam trial balance dari klien, 

b. Menginput angka per book yang terdapat di dalam trial balance dari 

klien, 
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c. Menginput saldo per audit tahun sebelumnya, 

d. Setelah menemukan adjustment – adjustment dalam melakukan proses 

audit, maka dilakukan perhitungan balance per audit dengan cara angka 

saldo per book ditambah dengan adjustment debit kemudian 

mengurangi adjustment kredit. 

e. Memberikan index pada working balance sheet. 

 

3.2.7 Mengisi Surat Setoran Pajak (SSP) PPh Pasal 21 

Surat Setoran Pajak (SSP) adalah bukti pembayaran atau penyetoran pajak 

yang telah dilakukan dengan menggunakan formulir atau telah dilakukan 

dengan cara lain ke kas negara melalui Kantor Pos dan Bank (Sumarsan, 

2015). Pajak Penghasilan (PPh) pasal 21 adalah pajak atas penghasilan 

berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan, dan pembayaran lain dengan 

nama apa pun yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang pribadi 

dalam negeri sehubungan dengan pekerjaan / jabatan, jasa. Tujuan 

pengisian Surat Setoran Pajak sebagai bukti pembayaran atau penyetoran 

pajak PPh pasal 21 ke kas Negara. Dalam mengisi SSP pajak penghasilan 

pasal 21 dokumen yang diperlukan adalah Surat Setoran Pajak pasal 21 

bulan sebelumnya. 
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           Tahapan dalam mengisi Surat Setoran Pajak PPh pasal 21, 23, 25, 

Final 4 ayat (2), yaitu: 

1. Mengisi Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), nama Wajib Pajak (WP), 

dan alamat WP. 

2. Mengisi kode akun pajak, kode jenis setoran, dan uraian pembayaran. 

3. Mengisi masa pajak pembayaran pajak dan jumlah terbilang. 

4. Mengisi jumlah pembayaran pajak dan jumlah terbilang. 

5. Mengisi kolom “Wajib Pajak / Penyetor” dengan nama daerah tempat 

pembayaran pajak, tanggal bayar, dan nama jelas pembayar. 

 

3.2.8 Mengisi Surat Setoran Pajak (SSP) PPh Pasal 23 

Surat Setoran Pajak (SSP) adalah bukti pembayaran atau penyetoran pajak 

yang telah dilakukan dengan menggunakan formulir atau telah dilakukan 

dengan cara lain ke kas negara melalui Kantor Pos dan Bank (Sumarsan, 

2015). PPh pasal 23 adalah pajak yang dipotong atas penghasilan yang 

berasal dari modal, penyerahan jasa, atau hadiah dan penghargaan, selain 

yang telah dipotong PPh pasal 21. Dalam pengisian SSP pajak penghasilan 

pasal 23 dokumen yang diperlukan adalah SSP pajak penghasilan pasal 23 

bulan sebelumnya. 

 

3.2.9 Membuat rekapan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 23 

Rekapan PPh pasal 23 merupakan ringkasan dari pembayaran PPh pasal 23 

per bulan selama satu tahun. Tujuan dari pembuatan rekapan PPh pasal 23 

Pelaksanaan Jasa..., Estherina, FB UMN,2015



47 

 

adalah untuk memberikan informasi mengenai jumlah pembayaran PPh 

pasal 23 per bulan, nilai objek pajak, bukti potong, tanggal potong, tanggal 

setor, tanggal lapor, PPh yang dipotong. Dasar pembuatan rekapan PPh 

pasal 23 adalah Surat Setoran Pajak PPh pasal 23 per bulan. 

           Proses dalam melakukan rekap PPh pasal 23 adalah sebagai berikut: 

1. Menyiapkan SSP PPh pasal 23 yang akan direkap. 

2. Melakukan penginputan PPh pasal 23 menggunakan microsoft excel. 

Data yang diinput adalah jumlah PPh pasal 23 yang dipotong per bulan, 

masa pajak per bulan, nilai objek pajak, tanggal potong, tanggal setor, 

tanggal lapor. 

 

3.2.10 Mengisi Surat Setoran Pajak (SSP) PPh Pasal 25 

Surat Setoran Pajak (SSP) adalah bukti pembayaran atau penyetoran pajak 

yang telah dilakukan dengan menggunakan formulir atau telah dilakukan 

dengan cara lain ke kas negara melalui Kantor Pos dan Bank (Sumarsan, 

2015). PPh pasal 25 adalah besarnya angsuran pajak penghasilan dalam 

tahun pajak berjalan yang harus dibayar sendiri oleh Wajib Pajak Orang 

Pribadi maupun Wajib Badan untuk setiap bulan. Tujuannya agar 

perusahaan klien dapat melihat rekapitulasi pajak masukan dan pajak 

keluaran. Dalam pengisian SSP PPh pasal 25 dokumen yang diperlukan 

adalah Surat Setoran Pajak PPh pasal 25 bulan sebelumnya. 
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3.2.11 Mengisi Surat Setoran Pajak (SSP) Pajak Penghasilan Final 4 ayat (2) 

Surat Setoran Pajak (SSP) adalah bukti pembayaran atau penyetoran pajak 

yang telah dilakukan dengan menggunakan formulir atau telah dilakukan 

dengan cara lain ke kas negara melalui Kantor Pos dan Bank (Sumarsan, 

2015). Penghitungan PPh Final 4 ayat (2) dihitung setiap bulannya dengan 

mengalikan tarif pajak sebesar 1% dengan peredaran bruto setiap bulannya. 

Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 4 ayat (2) merupakan Pajak Penghasilan 

yang bersifat final. Dalam pengisian Surat Setoran Pajak PPh Final 4 ayat 

(2) adalah SSP PPh Final 4 ayat (2) bulan sebelumnya. 

 

3.2.12 Melakukan Walk–through 

Walk–through merupakan salah satu prosedur audit dengan melakukan 

penelusuran atas transaksi mulai dari invoice, faktur pajak, dan rekening 

koran. Tujuan melakukan walk–through adalah untuk memahami 

pengendalian internal atas perusahaan klien dan mengevaluasi apakah 

pengendalian internal atas perusahaan klien telah berjalan dengan baik. 

Langkah – langkah dalam melakukan walk–through, yaitu: 

a. Mendapatkan dokumen – dokumen berupa invoice, kwitansi, faktur 

pajak, dan rekening koran. 

b. Memeriksa kelengkapan invoice dan bukti penerimaan Bank tersebut 

kemudian mencatat nomor invoice, nama customer, jumlah penerimaan 

Bank, nama Bank, dan tanggal penerimaan Bank. 
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3.2.13 Merapikan format buku besar (General Ledger) dalam bentuk Ms. 

Excel yang merupakan olahan data dari program accurate 

Kelompok akun berupa aset, utang, dan modal dikelola oleh perusahaan 

dalam bentuk buku besar (general ledger). Tujuannya agar olahan data dari 

program accurate dapat disusun berdasarkan kelompok masing – masing 

akun sehingga dapat memudahkan auditor dalam melakukan pelaksanaan 

audit. 

Tahap dalam merapikan format buku besar (general ledger), yaitu: 

a. Memperoleh data softcopy berupa dokumen Ms. Excel dari program 

accurate yang diberikan oleh senior auditor, 

b. Data yang didapatkan merupakan olahan data dari program accurate 

bulan Januari – Desember 2014 dan data tersebut adalah data yang 

tidak rapi karena berasal dari format program accurate, sehingga data 

tersebut harus dirapikan ke dalam format Ms. Excel. Tidak rapi seperti 

kolom masing – masing akun tidak sesuai bentuknya, contoh akun kas 

kecil yang memiliki jarak antar kolom tidak rata besarnya dengan 

kolom lainnya. 

 

3.2.14 Melakukan jasa akuntansi (input pembelian) menggunakan program 

accurate versi 4 

Program accurate versi 4 merupakan salah satu software akuntansi yang 

berguna untuk membantu perusahaan dalam memproses transaksi dalam 

siklus akuntansi perusahaan. Proses input pembelian bruto menggunakan 
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program accurate mengacu pada data pembelian perusahaan yang 

bersangkutan. 

           Tahap dalam melakukan jasa akuntansi menggunakan program 

accurate, yaitu: 

a. Mendapatkan data pembelian yang diberikan oleh accounting staff, 

b. Setelah mendapatkan data kemudian buka program accurate, 

c. pilih “open existing company”, 

d. jika data pembelian sudah ada sebelumnya maka pilih “open company 

database”, 

e. kemudian lakukan log in, 

f. pilih menu “activities”, 

g. pilih “general ledger”, 

h. kemudian pilih “journal voucher”, 

i. setelah itu ganti tanggal sesuai dengan tanggal transaksi, 

j. mengisi kolom deskripsi yang tersedia, 

k. masukkan account number, sehingga akan muncul account name pada 

bagian debit, 

l. klik pada kolom “subsidiary ledger”, 

m. pilih nama pelanggan sesuai dengan yang tertera pada faktur pajak, 

jika nama pelanggan tidak tersedia pada kolom subsidiary ledger 

maka harus dibuat list customer baru, caranya yaitu: 

i. klik “list” pada menu bagian atas, 

ii. pilih “customer”, 
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iii. pilih “new”, 

iv. masukkan customer number and customer name, 

v. pilih “OK”, 

vi. klik “refresh”, 

n. setelah memasukkan list customer, kemudian masukkan account 

number sehingga akan muncul account name pada bagian kredit, 

o. setelah selesai lakukan pengecekkan untuk memastikan jumlah debit 

dan kredit telah balance , 

p. jika sudah OK pilih “Save & Close. 

 

3.2.15 Melakukan pemeriksaan atau merevisi final report 

Final report merupakan laporan keuangan perusahaan yang terdiri: 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas yang telah diaudit, catatan atas laporan keuangan, dan 

menghasilkan opini audit. Pemeriksaan final report memiliki tujuan untuk 

mencegah adanya kesalahan pengetikkan pada penulisan atau 

penjumlahan yang ada di laporan keuangan sebelum diserahkan kepada 

klien. Langkah – langkah yang dilakukan untuk merevisi final report, 

yaitu meminta revisi final report tahun sebelumnya, kemudian 

membandingkan dengan final report yang terakhir dibuat. 
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3.2.16 Membandingkan angka data pembelian dan penjualan dengan 

rekening koran 

Membandingkan data pembelian dan penjualan dengan rekening koran 

bertujuan untuk memastikan bahwa angka atau jumlah data pembelian dan 

penjualan telah sesuai dengan angka atau jumlah yang ada di rekening 

koran. Proses dalam membandingkan data penjualan dan pembelian dengan 

rekening koran adalah menyiapkan data dalam bentuk microsoft excel dan 

rekening koran yang diberikan oleh senior auditor. 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Pelaksanaan kerja magang dilakukan selama ± 3 (tiga) bulan, mahasiswa 

ditempatkan dalam divisi akuntansi dan pekerjaan yang diberikan 

berhubungan dengan audit, akuntansi, dan pajak. Rincian tugas selama 

kerja magang dilaksanakan, yaitu: 

1. PT. Budi Persahabatan 

Tugas yang dikerjakan pada PT. Budi Persahabatan adalah 

memeriksa final report PT. Budi Persahabatan tahun 2014 untuk 

menemukan kesalahan pengetikan atau penjumlahan dari laporan 

posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan untuk tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2014. Catatan atas laporan 

keuangan berisi penjelasan jumlah dari masing – masing akun 
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akuntansi sehingga jumlah yang tercantum pada catatan harus sesuai 

dengan laporan keuangan yang disajikan. Jika ditemukan kesalahan 

dalam penjumlahan yang tidak sesuai maka harus dihitung kembali 

jumlah keseluruhan apakah terjadi kesalahan penghitungan atau 

pembulatan. Ada kesalahan dalam penulisan bahasa Inggris seperti 

indirect method seharusnya ditulis miring. 

 

2. PT. Victor Daya Semesta 

Tugas yang dikerjakan pada PT. Victor Daya Semesta, yaitu: 

 Melakukan stock opname di Roxy dengan mengacu pada 

daftar gadget yang diberikan. 

Tahap dalam melakukan stock opname, sebagai berikut: 

1. Menuliskan semua hasil persediaan barang yang dihitung 

selama melakukan stock opname ke daftar perhitungan 

persediaan yang telah dibuat oleh auditor, 

2. Mendatangani daftar perhitungan persediaan sebagai bukti 

bahwa telah dilakukan perhitungan persediaan, 

3. Print daftar perhitungan persediaan yang telah disesuaikan 

dengan pengecekkan fisik. (Lampiran 16) 
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Gambar 3.1 

Contoh Stock Opname PT. Victor Daya Semesta  

 

 

Sampel yang diambil berjumlah 6 (enam) sampel. Hasil dari 6 (enam) 

sampel pada stock opname yang dilakukan sesuai antara jumlah 

menurut hitungan dengan kartu dan tidak ada temuan dalam 

melakukan stock opname. 

 

3. PT. Fajar Indominco Perkasa 

Tugas yang dikerjakan pada PT. Fajar Indominco Perkasa,  yaitu: 

 Melakukan vouching dari data yang berasal dari WBS dan 

WPL. 
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Beberapa macam pemeriksaan yang harus dilakukan: 

a. Verification 

Verification dilakukan dengan memeriksa pencatatan 

transaksi sudah sesuai antara voucher dengan data yang 

diberikan oleh klien. 

b. Supporting document 

Supporting document dilakukan dengan pengecekan 

kelengkapan dokumen atas transaksi yang ada di voucher, 

seperti invoice, faktur pajak, kontrak kerja, rekening koran, 

dan data pelengkap lainnya. 

c. Authorization 

Authorization dilakukan dengan pengecekan pada voucher 

apakah sudah diotorisasi oleh manajemen, divisi yang 

bersangkutan atau pihak yang bertanggungjawab dengan 

minimal tiga authorization yang tertera dalam voucher. 

d. Classification 

Classification dilakukan dengan pengecekan apakah transaksi 

pada voucher sesuai dengan data yang diberikan. (Lampiran 

17) 

 

 

 

 

Pelaksanaan Jasa..., Estherina, FB UMN,2015



56 

 

Gambar 3.2 

Contoh Vouching PT. Fajar Indominco Perkasa 

 

 

Hasil pekerjaan dalam melakukan vouching PT. Fajar Indominco 

Perkasa adanya temuan lalu diberi tanda silang (x) pada dokumen 

yang tidak lengkap dalam memberikan tanda tangan (authorization) 

voucher minimal 3 (tiga) orang (dibuat, dicek, disetujui) terlampir 

pada dokumen.   

  

4. PT. Riau Raya 

Tugas yang dikerjakan pada PT. Riau Raya, yaitu: 

a. Melakukan rekap PPh pasal 23 mulai dari Januari – Desember 

2014. Proses ini dimulai dengan membuka file SPT mulai dari 

Januari sampai Desember 2014. Dalam file tersebut terdaftar 

masa pajak, pemotong, nilai objek pajak, bukti potong, tanggal 

potong, tanggal setor, tanggal lapor, dan PPh yang dipotong, 

data tersebut kemudian dipindahkan ke dalam file rekap PPh 

pasal 23. (Lampiran 15) 
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Gambar 3.3 

Contoh Rekap PPh Pasal 23 bulan Januari 2014 

 

 

b. Menyiapkan draft surat konfirmasi Bank 

Konfirmasi Bank yang dibuat untuk bulan Maret 2015. Hal – 

hal yang dipersiapkan dalam menginput konfirmasi Bank 

tersebut adalah nama Bank, nominal transaksi, no surat, dan 

alamat Bank. Selain itu, mencantumkan nama perusahaan, 

nomor konfirmasi, dan tanggal konfirmasi. Nama – nama Bank 

yang dibuat untuk konfirmasi adalah Bank DBS Indonesia, 

BCA, United Overseas, Tabungan Pensiunan Nasional, 

Mandiri. (Lampiran 13)  
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Gambar 3.4 

Contoh Surat Konfirmasi Bank PT. Riau Raya 
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c. Membuat Working Profit and Loss (WPL) dan Working 

Balance Sheet (WBS) 

Proses dalam membuat WPL: 

1. Meminta data WPL dari senior auditor, 

2. Membuat kerangka WPL dan memberikan index pada 

masing – masing akun, 

3. Menginput nama akun ke dalam description WPL, 

4. Menginput jumlah rupiah dari masing – masing nama akun 

ke dalam WPL untuk saldo per buku, 

5. Menginput saldo penyesuaiaan, sehingga didapatkan saldo 

setelah audit. (Lampiran 20) 

 

Proses dalam membuat WBS: 

1. Meminta data WBS dari senior auditor, 

2. Membuat kerangka WBS dan memberikan index pada 

masing – masing akun, 

3. Menginput nama akun ke dalam description WBS, 

4. Menginput jumlah rupiah dari masing – masing nama akun 

ke dalam WBS untuk saldo per buku, 

5. Menginput saldo penyesuaiaan, sehingga didapatkan saldo 

setelah audit. (Lampiran 19) 
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Gambar 3.5 

Contoh WPL PT. Riau Raya 

 

 

Kolom WPL diisi mulai dari nama klien perusahaan (PT. Riau Raya), 

nama akun / subject (Gaji dan Upah), periode tutup tahun buku 

berjalan (31 Des 14), lalu memberikan index pada kolom prepared 

and reviewed (PL2.1) untuk akun Gaji dan Upah. Kemudian mengisi 

kolom WP REF dengan mengisi (PL2) dan (PL2.1), mengisi kolom 

deskripsi dengan nama beban usaha untuk PL2 dan mengisi gaji dan 

upah dengan PL2.1, mengisi jumlah balance per book yang sudah 

dihitung / mengambil angka yang berasal dari working profit and loss 

yang sudah dihitung, mengisi kolom: no ref, debit dan kredit apabila 

ada penambahan dan pengurangan untuk akun gaji dan upah, mengisi 

kolom balance per audit tahun berjalan yang berasal dari working 

profit and loss yang sudah dihitung, mengisi kolom balance per audit 

tahun sebelumnya yang berasal dari working profit and loss. 
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Gambar 3.6 

Contoh WBS PT. Riau Raya 

 

 

Kolom WBS diisi mulai dari nama klien perusahaan (PT. Riau Raya), 

nama akun / subject (Bank), periode tutup tahun buku berjalan (31 

Des 14), lalu memberikan index pada kolom prepared and reviewed 

(B) untuk akun Bank. Kemudian mengisi kolom WP REF dengan 

huruf B sampai dengan B9 untuk masing – masing nama Bank 

tersebut, mengisi kolom deskripsi dengan masing – masing nama 

Bank, mengisi jumlah balance per book berasal dari angka working 

balance sheet yang sudah dihitung, mengisi kolom: No REF, debit 

dan kredit apabila ada penambahan dan pengurangan yang berkaitan 

dengan akun Bank, mengisi kolom balance per audit tahun berjalan 

berasal dari angka working balance sheet yang sudah dihitung, 

mengisi kolom balance per audit tahun sebelumnya berasal dari 

angka working balance sheet. 
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d. Melakukan vouching 

Proses yang dilakukan dalam vouching, yaitu: 

1. Meminta data yang sudah dilakukan sampling oleh senior 

auditor, 

2. Meminta voucher dan rekening koran ke pihak klien, 

3. Melakukan pemeriksaan terhadap voucher. 

 (Lampiran 17) 

 

Gambar 3.7 

Contoh Vouching PT. Riau Raya 

(sebagian) 

 

 

Sampel yang diambil dalam melakukan vouching berjumlah 1000 

(seribu) sampel yang sudah dihitung sesuai kriteria sebesar 80%. 

Hasil dari melakukan vouching ada temuan pada dokumen yang tidak 

ditandatangani oleh minimal 3 (tiga) terdiri dari (dibuat, dicek, 

disetujui), dan ada dokumen yang tidak melampirkan dokumen 
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pendukung seperti invoice, kwitansi. Pada temuan tersebut diberikan 

tanda silang (x) dalam kolom authorization dan supporting document 

dari dokumen yang tidak lengkap. 

  

e. Melakukan Walk-through 

a. Meminta data yang sudah dilakukan sampling oleh senior 

auditor, 

b. Mendapatkan dokumen – dokumen berupa invoice, 

kwitansi, dan bukti penerimaan bank ke pihak klien 

perusahaan, 

c. Memeriksa kelengkapan invoice dan bukti penerimaan 

bank tersebut kemudian mencatat nomor invoice, nama 

customer, jumlah penerimaan bank, dan tanggal 

penerimaan bank. (Lampiran 18) 
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Gambar 3.8 

Contoh Walk-through (sebagian) 

 

 

Sampel yang diambil dalam melakukan walk-through berjumlah 98 

(sembilan puluh delapan) dari kriteria sebesar 80%. Hasil dalam 

melakukan walk-through ada temuan dari dokumen pendukung yang 

mencantumkan jumlah dokumen tidak sesuai dengan jumlah rekening 

koran karena ada kenaikan harga Bahan Bakar Minyak dan 

keterangan tersebut ditulis agar auditor mengetahui selisih jumlah 

tersebut. Pada temuan tersebut maka diberi tanda silang (x) pada 

kolom classification dan keterangan di samping jumlah yang sudah 

dilakukan walk-through. 
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5. PT. Mega Pratama Prisma 

Tugas yang dikerjakan untuk PT. Mega Pratama Prisma, sebagai 

berikut: 

a. Melakukan Vouching. 

Proses yang dilakukan dalam vouching: 

1. Meminta data yang sudah dilakukan sampling oleh senior 

auditor, 

2. Meminta voucher dan rekening koran ke pihak klien, 

3. Melakukan pemeriksaan terhadap voucher. (Lampiran 17) 

 

Gambar 3.9 

Contoh Vouching PT. Mega Pratama Prisma 

(sebagian) 
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Sampel yang diambil dalam melakukan vouching berjumlah 200 (dua 

ratus) sampel dari kriteria sebesar 80%. Hasil dari melakukan 

vouching tidak ada temuan dari dokumen tersebut dan sesuai dengan 

prosedur dalam melakukan vouching dengan memberikan tanda (v) 

pada kolom verification, authorization, supporting document, 

classification. Karena klien perusahaan memberikan data yang 

dibutuhkan oleh auditor untuk melakukan vouching dan dilampirkan 

lengkap pada voucher yang disimpan dalam folder klien perusahaan 

 

b. Melakukan Walk-through 

a. Meminta data yang sudah dilakukan sampling oleh senior 

auditor, 

b. Mendapatkan dokumen – dokumen berupa invoice, kwitansi, 

dan bukti penerimaan bank ke pihak klien perusahaan, 

c. Memeriksa kelengkapan invoice dan bukti penerimaan bank 

tersebut kemudian mencatat nomor invoice, nama customer, 

jumlah penerimaan bank, dan tanggal penerimaan bank. 

(Lampiran 18) 
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Gambar 3.10 

Contoh Walk-through (sebagian) 

 

 

Sampel yang diambil dalam melakukan walk-through berjumlah 30 

(tiga puluh) dari kriteria sebesar 80%. Hasil dari melakukan walk-

through tidak ada temuan pada dokumen tersebut dan sesuai dengan 

prosedur dalam melakukan walk-through, sehingga diberikan tanda 

centang (v) pada tiap – tiap dokumen di kolom verification, 

authorization, supporting document, classification. 

 

6. PT. Anugrah Pariwisata 

Tugas yang dikerjakan untuk PT. Anugrah Pariwisata, yaitu: 

a. Menginput angka dari working profit and loss (WPL) dan 

working balance sheet (WBS) kemudian memasukkan ke 

dalam format laporan keuangan. 

b. Melakukan revisi atau memeriksa final report PT. Anugrah 

Pariwisata. 
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Melakukan revisi atau memeriksa final report PT. Anugrah 

Pariwisata tahun 2014 untuk menemukan kesalahan 

pengetikan atau penjumlahan dari laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas 

yang didapatkan dari catatan atas laporan keuangan untuk 

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, catatan 

ini berisi penjelasan jumlah dari masing – masing akun 

akuntansi sehingga jumlah yang tercantum pada catatan harus 

sesuai dengan laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas. Tidak ada 

ditemukan kesalahan penghitungan atau terjadi pembulatan 

dan format penulisan. (Lampiran 14) 
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Gambar 3.11 

Contoh Laporan Keuangan PT. Anugrah Pariwisata 

     

 

7. PT. Sumber Kurnia 

Pekerjaan yang dikerjakan untuk PT. Sumber Kurnia, yaitu : 

 Merapikan format buku besar (General Ledger) dalam bentuk 

Ms. Excel yang merupakan olahan data dari program accurate. 

Kelompok akun Ms. Excel berupa akun aset, hutang dan 

modal dikelola perusahaan dalam bentuk buku besar (general 

ledger). Data yang didapatkan merupakan data bulan Januari – 

Desember 2014 dan data tersebut adalah data yang tidak rapi 

karena dari format accurate sehingga tersebut harus dirapikan 

ke dalam format Ms.Excel. (Lampiran 7) 
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Gambar 3.12  

General Ledger (sebelum) PT. Sumber Kurnia 

 

 

Gambar 3.13  

General Ledger (sesudah) PT. Sumber Kurnia 

 

 

8. PT. Dahana Tunas Pesona 

Tugas yang dikerjakan untuk PT. Dahana Tunas Pesona, yaitu: 

 Melakukan revisi atau memeriksa final report PT Dahana 

Tunas Pesona tahun 2014 untuk menemukan kesalahan 

pengetikan atau penjumlahan dari laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas 

dan catatan atas laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 
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pada tanggal 31 Desember 2014. Dalam catatan atas laporan 

keuangan berisi penjelasan jumlah dari masing – masing akun 

yang disajikan, sehingga jumlah yang tercantum pada catatan 

atas laporan keuangan harus sesuai dengan laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas. Tidak ada ditemukan kesalahan 

penghitungan atau terjadi pembulatan dan format penulisan. 

(Lampiran 14) 

 

Gambar 3.14 

Contoh Laporan Keuangan PT. Dahana Tunas Pesona 
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9. PT. Karyamas Purna 

Pekerjaan yang dilakukan untuk PT. Karyamas Purna, sebagai 

berikut: 

 Melakukan revisi atau memeriksa final report PT. Karyamas 

Purna tahun 2014 untuk menemukan kesalahan pengetikan 

atau penjumlahan dari laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas yang 

didapatkan dari catatan atas laporan keuangan untuk tahun 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, catatan ini 

berisi penjelasan jumlah dari masing – masing akun akuntansi 

sehingga jumlah yang tercantum pada catatan harus sesuai 

dengan laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas. Tidak ada ditemukan 

kesalahan penghitungan atau terjadi pembulatan dan format 

penulisan. (Lampiran 14) 
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Gambar 3.15 

Contoh Laporan Keuangan PT. Karyamas Purna 

 

 

10. PT. Bringin General Multicor 

Tugas yang dikerjakan untuk PT. Bringin General Multicor, 

sebagai berikut: 

 Melakukan input data pembelian yang sudah diaudit oleh 

senior auditor menggunakan program accurate versi 4. 

Dokumen yang dilihat adalah faktur pajak yang berhubungan 

dengan transaksi tersebut yang diterima dari senior auditor 

dan data pembelian tahun 2014 yang sudah dilakukan audit 

oleh senior auditor. (Lampiran 10) 
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Gambar 3.16 

Journal Voucher 

 

 

Gambar 3.17 

Journal Voucher 
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11. PT. Eye Indofarma 

Pekerjaan yang dikerjakan untuk PT. Eye Indofarma, yaitu: 

 Melakukan revisi atau memeriksa final report PT. Eye 

Indofarma tahun 2014 untuk menemukan kesalahan 

pengetikan atau penjumlahan dari laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas 

yang didapatkan dari catatan atas laporan keuangan untuk 

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014. Tidak 

ada ditemukan kesalahan masing – masing akun penghitungan 

atau terjadi pembulatan dan format penulisan. (Lampiran 14) 

 

12. PT. Staco 

Pekerjaan yang dilakukan untuk PT. Staco, adalah: 

 Melakukan revisi atau memeriksa final report PT Staco tahun 

2014 untuk menemukan kesalahan pengetikan atau 

penjumlahan dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas yang didapatkan 

dari catatan atas laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2014, catatan ini berisi penjelasan 

jumlah dari masing-masing akun akuntansi sehingga jumlah 

yang tercantum pada catatan harus sesuai dengan laporan 

posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas. Tidak ada ditemukan kesalahan 
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penghitungan atau terjadi pembulatan dan format penulisan. 

(Lampiran 14) 

 

Gambar 3.18 

Contoh Laporan Keuangan PT. Staco 

 

 

13. PT. Himbara Persahabatan Elang 

Pekerjaan yang dilakukan pada PT. Himbara Persahabatan Elang, 

yaitu: 

 Mencocokkan angka yang ada di data penjualan dan 

pembelian yang diberikan senior auditor dengan rekening 

koran bulan Januari – Juni 2014. (Lampiran 8) 
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Dokumen yang diperlukan adalah data pembelian dan 

penjualan dalam bentuk Excel. Jumlah data pembelian dan 

penjualan ada yang tidak cocok dengan jumlah rekening koran 

yang diberikan dalam bulan Januari – Juni 2014, maka jumlah 

yang tidak cocok tersebut dimasukkan sebagai biaya 

administrasi sebesar selisih tersebut. 

 

Gambar 3.19 

Contoh Data Pembelian PT. Himbara Persahabatan Elang 

 

 

Gambar 3.20 

Contoh Data Penjualan PT. Himbara Persahabatan Elang 
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14. Wajib Pajak Badan  

Tugas yang dikerjakan untuk Badan, yaitu : 

 Membuat Surat Setoran Pajak (SSP) PPh Pasal 21, SSP PPh 

Pasal 23, SSP PPh Pasal 25, PPh Final Pasal 4 Ayat (2). 

Pembuatan SSP dilakukan dengan mengetik nomor NPWP 

(10-007-006-8-900-000), nama wajib pajak (Estherina), kode 

akun pajak (411128) dan kode jenis setoran (100) untuk PPh 

Pasal 25 atau PPh Pasal 4 ayat 2, masa pajak dan jumlah 

setoran. 

 

Gambar 3.21 

Contoh Surat Setoran Pajak (SSP) 
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3.3.2. Kendala yang ditemukan 

Dalam melakukan kerja magang terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi, sebagai berikut: 

1. PT. Fajar Indominco Perkasa 

Kendala yang ditemukan untuk PT. Fajar Indominco 

Perkasa, yaitu: data yang diberikan untuk vouching ada yang 

bukan data terbaru yang dimiliki oleh perusahaan, kesulitan 

untuk melakukan penelusuran (tracing) atau mencari 

keyword yang berhubungan dengan vouching. 

2. PT. Riau Raya 

Kendala yang ditemukan untuk PT. Riau Raya, yaitu: 

kesulitan dalam mencari data di dalam sistem yang diberikan 

oleh perusahaan, nomor akun voucher ada yang tidak 

berurutan, jumlah voucher tidak sesuai dengan data yang 

diberikan maupun dokumen pendukung lainnya, terdapat 

perbedaan jumlah dari data yang diberikan dengan jumlah 

yang dilakukan oleh auditor . 

3. PT. Anugrah Pariwisata 

Dalam memeriksa atau merevisi final report kesulitan untuk 

menemukan kesalahan pengetikan atau penjumlahan dari 

laporan keuangan yang disajikan, karena standar penulisan 

yang selalu berubah ditentukan oleh perusahaan, 
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menentukan jumlah piutang pada laporan keuangan yang 

disusun. 

 

3.3.3. Solusi atas Kendala yang ditemukan 

1. Solusi untuk kendala PT. Fajar Indominco Perkasa, adalah: 

Meminta voucher / data pendukung yang tidak dicantumkan 

dalam data yang diberikan oleh perusahaan ke klien 

perusahaan sampai voucher diberikan dengan mengirimkan 

e-mail setiap mengalami kendala, menemui dan melihat 

proses dari data yang tidak ditemukan dalam sistem yang 

ada di perusahaan, menanyakan kepada pihak yang 

bertanggung jawab apabila pihak yang lain tidak 

memberikan jawaban yang jelas dan transparan. 

2. Solusi untuk kendala PT. Riau Raya, adalah: 

Meminta penjelasan mengenai voucher atau dokumen 

pendukung yang tidak sesuai ke bagian akuntansi atau pajak, 

meminta cara mempermudah dalam mencari data yang 

diberikan ke voucher yang dimiliki oleh perusahaan atau 

meminta data yang tidak ditemukan kepada manajemen 

yang bertanggung jawab dalam perusahaan, dan 

mendiskusikan mengenai jumlah yang berbeda antara 

jumlah yang auditor yang telah dilakukan pada proses audit 

dengan jumlah yang dikerjakan oleh perusahaan. 
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3. Solusi untuk kendala PT. Anugrah Pariwisata, adalah: 

Memeriksa laporan revisi sebelumnya, melihat apakah telah 

dilakukan pembetulan dari revisi sebelumnya, meminta data 

working balance sheet (WBS) dan working profit and loss 

(WPL) kepada senior auditor yang mengerjakan. Setelah 

selesai melakukan revisi harus diperiksa kembali, dan dibaca 

secara seksama agar tidak ditemukan kesalahan dalam final 

report, dan menanyakan kepada senior auditor mengenai 

standar penulisan yang ditentukan oleh perusahaan. 
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